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Abstract 

 
Revealing the Biological Aspects and Emergence Points of the Halmahera Walking Shark (Hemiscyllium halmahera) in the 

Sea of Maitara Island. North Maluku. Indonesia 

 

The Halmahera Walking Shark (Hemiscyllium halmahera) is an endemic marine biota in the Halmahera Sea. This species has a 

local migration pattern and is territorial. The distribution of this species is in the intertidal area to a depth of 10-15 meters. 

Previous studies have shown that this species is spread across several islands in the North Maluku Islands. Maitara Island is a 

small island located between the North Maluku archipelago. The Halmahera Walking Shark species is also found on this island. 

Information on the Halmahera Walking Shark species is not fully documented. The purpose of the study is related to biological 

information and emergence points (emergence points) in the Maitara Island Sea. Data collection was carried out on coral 

reefs, seagrass and mangroves. Samples were captured and morphometric measurements, weight and sex observations were 

taken. The sea area where the species was found was used to obtain coordinates for the emergence point. An analysis of 

length-weight relationship data was carried out to see growth patterns. The study found that morphometric measurements 

varied among individuals, although there were general similarities. Sexes were found in pairs (Male and Female), indicating 

that proportions and mating were still normal in nature. The habitat of this species is found in the mangrove area, coral reefs, 

and seagrass, thus describing that there is an association in nature. The emergence point shows that the Halmahera Walking 

Shark is found along the coast of Maitara Island although the frequency of the number is different. The length-weight 

relationship found a negative allometric growth pattern. Information on biological aspects and emergence points is 

important, to be used as a reference for migration areas and habitats for the interests of species, waters, and ecosystem 

conservation. 
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Abstrak  
 

Hiu Berjalan Halmahera (Hemiscyllium halmahera) merupakan biota laut endemik di laut Halmahera. Spesies ini memiliki pola 

migrasi lokal dan bersifat teritorial. Penyebaran spesies ini di wilayah intertidal hingga kedalaman 10-15 meter. Penelitian 

terdahulu menunjukan bahwa spesies ini tersebar di beberapa pulau di Kepulauan Maluku Utara. Pulau Maitara merupakan 

pulau kecil yang terletak diantara gugusan kepulauan Maluku Utara. Pulau ini juga ditemukan speises Hiu Berjalan Halmahera. 

Informasi belum terekam lengkap terkait spesies Hiu Berjalan Halmahera. Tujuan penelitian terkait informasi biologi dan 

emegence point (titik kemunculan) di Laut Pulau Maitara. Pengambilan data dilakukan di terumbu karang, lamun dan 

mangrove. Sampel ditangkap dan diambil ukuran morfometrik, berat dan pengamatan kelamin. Area laut ditemukannya 

spesies diambil koordinat untuk di jadikan sebagai titik kemunculan.  Analisis data hubungan panjang-berat dilakukan untuk 

melihat pola pertumbuhan. Hasil penelitian ditemukan ukuran morfometrik bervariasi pada setiap individu, meskipun terdapat 

kemiripan secara umum. Kelamin ditemukan sepasang (Jantan dan Betina), dengan demikian menunjukan proporsi dan 

perkawinan masih normal di alam. Habitat tertangkap spesies ini di area mangrove, terumbu karang dan lamun, sehingga 

mendeskripsikan terdapat asosiasi di alam. Titik kemunculan menunjukan bahwa, Hiu Berjalan Halmahera ditemukan di 

sepanjang pesisir laut Pulau Maitara meskipun frekuensi jumlah berbeda. Hubungan panjang berat menemukan pola 

pertumbuhan allometrik negatif. Informasi aspek biologi dan emergence point penting, untuk dapat dijadikan rujukan wilayah 

migrasi dan habitat untuk kepentingan konservasi spesies, perairan dan ekosistem.     

 

Kata kunci : biodiversitas; biota laut; endemik; intertidal; pulau kecil; tropis  
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PENDAHULUAN 

 
Hiu berjalan halmahera (Hemiscyllium halmahera) merupakan spesies endemik yang 

ditemukan di Laut Maluku Utara. Spesies ini ditemukan Allen et al. (2013) di beberapa lokasi perairan 
Halmahera. Spesies hewan nokturnal ini mendiami perairan dangkal di dekat terumbu karang, 

padang lamun, dan lingkungan mangrove dengan substrat berpasir (Allen & Dudgeon 2010; Allen 
et al., 2016; Jutan et al., 2017; Madduppa et al., 2020; Mu’min et al., 2021). Status Hiu Berjalan 
Halmahera berdasarkan data IUCN (International Union for Conservation of Nature) yaitu hampir 
terancam (Near Threatened), hal ini mengindikasikan bahwa terjadi pemanfaatan atau degradasi 
lingkungan yang besar, sehingga populasi spesies tersebut semakin menurun. Studi pendahuluan 

(Jutan et al., 2017) di Teluk Kao menemukan bahwa faktor penyebab penurunan populasi tersebut 
dikarenakan habitat yang rawan mengalami degradasi akibat aktivitas antropogenik dan proses 
pertambangan yang mengakibatkan masuknya aliran limbah merkuri. 

 
Aktivitas antropogenik yang tinggi di wilayah pesisir Maluku Utara dapat menyebabkan kondisi 

lingkungan menjadi terdegradasi. Pendekatan strategis yang perlu dilakukan untuk melindungi 
spesies adalah melalui kegiatan konservasi (Akbar et al., 2014 ; Akbar et al., 2018). Pemerintah 
melakukan upaya konservasi spesies Hiu Berjalan di Indonesia berdasarkan Keputusan Menteri 
Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2023 tentang Perlindungan Penuh Ikan 
Hiu Berjalan (Hemiscyllium spp) di laut Indonesia. Penelitian di beberapa tempat di laut Maluku Utara 

telah diteliti terkait Hiu Berjalan Halmahera (Allen et al., 2013; Jutan et al., 2017; 2018; Akbar et al., 
2019; Mukharror et al., 2019; Madduppa et al., 2020; Mu'min et al., 2021; Wahab et al., 2022; Akbar 
et al., 2023a; 2023b;2023c; Arkwright et al., 2025). Penelitian yang dilakukan sebelumnya telah 
mencakup informasi mofologi, genetik dan aspek biologi. Informasi ini penting sebagai rujukan 
penelitian akan datang, informasi dan validasi data untuk Hiu Berjalan Halmahera.  Penambahan 

informasi tentang spesies ini penting dilakukan untuk dapat mengetahui ukuran morfometrik, struktur 
populasi dan titik kemunculan. Penelitian terdahulu telah memaparkan aspek deskripsi, morfometri, 
genetika, struktur populasi, makanan, kelimpahan namun masih tersebar dan tidak terfokus pada 
satu pulau. Penilitian terkait titik kemunculan dan morfometri telah di lakukan Asyifah (2019) dan 
Nabillah et al. (2025) di laut Kota Ternate, serta Akbar (2024) di Teluk Kao, Tawabi dan Pulau Morotai. 
Titik kemunculan telah memberikan informasi penting terkait distribusi berdasarkan wilayah. 

 
Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, ditemukan kesenjangan data karena studi 

sebelumnya tidak mencakup fitur-fitur tertentu dari Laut Pulau Maitara. Pulau Maitara merupakan 
pulau kecil yang memiliki tiga ekosistem pesisir utama yaitu mangrove, lamun dan terumbu karang. 
Pulau ini merupakan pulau perbukitan dengan topografi perairan dangkal di beberapa titik atau 

area dan laut dalam. Pulau Maitara juga ditemukan spesies endemik hiu berjalan Halmahera, 
namun demikian distribusi, jumlah dan jenis kelamin serta pemahaman masyarakat sangat rendah. 
Spesies endemik Hiu Berjalan Halmahera ditemukan dan dipublikasikan Akbar et al. (2019) dan 
Madduppa et al. (2020), akan tetapi informasi yang diberikan belum memadai karena masih pada 
aspek genetik dan morfologi. Hiu Berjalan Halmahera di Pulau Maitara, tidak ada informasi yang 

tersedia mengenai aspek biologi populasi seperti morfometrik, titik kemunculan (sebaran) dan 
panjang berat Hiu Berjalan Halmahera. Kurangnya ketersediaan informasi menunjukkan perlunya 
studi penyebaran tentang aspek biologi dan populasi spesies endemik Halmahera Walking Shark 
(Hemiscyllium halmahera). Struktur populasi ikan harus menjadi dasar bagi semua keputusan 
pengelolaan dan kebijakan konservasi (Chiang et al.,2008). Informasi ini Untuk mengasumsikan dan 

memperkirakan populasi berdasarkan jumlah, biologi, dinamika populasi, dan reproduksi untuk 
indikator pengelolaan, pengetahuan tentang struktur populasi sangat penting. Tujuan penelitian 
yakni analisis morfometrik untuk mendapatkan data morfologi, panjang berat, kelamin dan 
mengungkap titik kemenculan (emergence point) Hiu Berjalan Halmahera di Laut Pulau Maitara. 

 

MATERI DAN METODE  

 

Sampling Hiu Berjalan Halmahera dilakukan pada bagian Utara, Tengah dan Selatan di laut 

Pulau Maitara. Semua bagian wilayah laut memimiliki terumbu karang, lamun, dabmangrove serta 

lokasi aktivitas perikanan (mancing dan jaring) (Gambar 1).Pengambilan sampel Hiu Berjalan 
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Halmahera pada kedalaman 1-15 meter dengan scuba diving, tabung dan dive com. Sampel di 

ambil pada wilayah mangrove, lamun dan terumbu karang menggunakan tangan (Hand 

collection). Bobot individu Hiu Berjalan Halmahera di timbang dan kelamin ditinjau secara visual. 

.Morfologi Hiu berjalan Halmahera diambil secara keseluruhan bagian morfometrik berdasarkan 

pedoman ( Allen et al., 2013; Heinrich et al., 2014; Akbar et al., 2019) (Gambar 2). Kategori usia Hiu 

Berjalan halmahera ditentukan berdasarkan kriteria (Tabel 1).               

 

Data kemunculan dan jumlah dilakukan in situ menggunakan Global Positioning System (GPS) 

Garmin 64S  pada saat ditemukan individu Hiu Berjalan Halmahera. Emergence point (Titik 

kemunculan) kemudian dibuatkan peta distribusi. Data morfometrik dilanjutkan dengan analisis 

hubungan panjang-berat menggunakan persamaan Linear Allometric Model (LAM) (Effendie, 1979; 

1997; 2002; Sparre & Venema, 1999) dengan program Microsoft Excel.  

 

Hubungan panjang berat di peroleh berdasarkan kriteria nilai, jika b <3 menjelaskan 

pertumbuhan allometrik negatif (pertambahan panjang lebih cepat dibandingkan dengan 

pertambahan bobot), nilai b 3> yaitu pertumbuhan allometrik positif (pertambahan bobot lebih 

cepat dibandingkan dengan pertambahan panjang) dan b = 3 pola pertumbuhan isometrik 

(penambahan berat dan panjang bersamaan (seimbang) (Yonvitner, 2012; Effendie, 1997; 2002). 

 

Tabel 1. Ukuran, kategori dan usia Hiu Berjalan Halmahera 

 

No 

Ukuran 

(cm) 
Kategori Usia  Sumber  

1 9 Kapsul Telur 130 (Hari) Allen et al., 2013;2016; Jutan et al., 2017;2018; 

Akbar et al.2019;2023a; 2023c; Madduppa et al., 

2020; Mu’min et al., 2021; Wahab et al., 2022; 

Akbar et al., 2025 
2 15-40 Juvenil 

4-18 

(Bulan) 

3 41-100 Dewasa 

2-2> 

(Tahun) 

 

 

                        
 

 

Gambar 1. Lokasi pengambilan data Hiu Berjalan Halmahera di Pulau Maitara (titik merah) 
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Gambar 2.  Morfometrik Hiu Berjalan Halmahera. PT (panjang total), PS (panjang standar), TK (tinggi 

kepala), PK (panjang kepala), LK (lebar kepala), LT (lingkar tubuh), SP (sirip pektoral), SA 

(sirip anal), SD (sirip dorsal), EBB (ekor bagian belakang) (Allen et al., 2013; Akbar et al., 

2019; Madduppa et al., 2020)  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Ukuran morfometrik Hiu Berjalan Halmahera (H. halmahera) ditemukan bervariasi berdasarkan 

karakteristik morfologi (Tabel 1). Variasi ukuran morfologi pada setiap penciri merupakan bentuk 

penyesuaian dan perkembangan fisiologi tubuh terhadap lingkungan. Variasi morfologi juga 

menggambarkan pola pertumbuhan, perkembangan dan usia Hiu Berjalan Halmahera) (Tabel 2). 

Ukuran morfometrik menunjukkan bahwa Hiu Berjalan Halmahera di Pulau Maitara yakni kategori 

dewasa.  

 

Hiu Berjalan Halmahera memiliki klasifikasi umur yakni kapsul telur (8-9 cm), juvenil (15-40 cm), 

dan 41-100 cm yakni berkategori dewasa (Tabel 1) (Allen et al., 2013; Jutan et al.,2017; 2018; Akbar 

et al., 2019;2023a; 2023c; Madduppa et al., 2020; Mu’min et al., 2021; Wahab et al., 2022; Akbar et 

al., 2025).  Hasil penelitian sebelumnya juga melaporkan data morfometrik bervariasi berdasarkan 

variable ukuran morfologi. Hasil penelitian mirip dengan laporan Akbar et al., (2023b) di Pulau 

Morotai dan Akbar (2024) di wilayah Teluk Kao.  

 

Informasi terkini terkait data morfometri Hiu Berjalan Halmahera kategori dewasa memiliki 

kisaran panjang total (TL) 16.5-79.0 cm dan berat rerata 541.85 gram dan ukuran panjang total juvenil 

adalah 15-30 cm (Arkwright et al., 2025). Heteroginitas data menunjukkan bahwa Hiu Berjalan 

Halmahera di wilayah laut Maluku Utara memiliki ukuran beragam. Pola sebaran morfometrik Hiu 

Berjalan Halmahera umumnya ditemukan 21-100 cm di wilayah perairan laut Maluku Utara (Allen et 

al., 2013;2016; Arkwright et al., 2025). Ukuran individu berbeda telah dilaporkan Jutan et al.(2017), 

Akbar et al.(2019), Madduppa et al.(2020), Mu’min et al. (2021); Wahab et al. (2022); Akbar et al. 

(2025) dan Arkwright et al. (2025) di gugusan kepulauan Maluku Utara (Ternate, Tidore, Mare, Kayoa, 

Morotai, Loleo, Lelei, Maitara, Teluk Kao dan Teluk Weda). Kemiripan dan perbedaan morfometrik 

dipengaruhi genetik, makanan, lingkungan, usia dan kelamin (Akbar, 2024). Perbedaan dan 

kesamaan morfometrik juga dapat diakibatkan faktor genetik dan kemiripan habitat, sehingga 

kekerabatan ikan dapat diklasifikasi (Zulfahmi et al., 2021). 

  

Kajian morfometrik penting dilakukan untuk melihat kondisi ikan berdasarkan ukuran dan 

dapat menentukan status populasi  serta menggambarkan lingkungan habitat. Morfometrik dapat 

didefinisikan sebagai serangkaian prosedur statistik yang saling terkait untuk menganalisis variabilitas 

dalam ukuran dan bentuk organ dan organisme (To & Ci, 2015). Morfometrik melibatkan rasio 

berbagai panjang bagian tubuh, seperti panjang total dan berat, dan dapat digunakan sebagai 

fitur taksonomi selama identifikasi ikan (Hartoko et al 2020). Ciri morfometrik berperan dalam 

membedakan kelompok ikan satu dengan yang lain dan meliputi pengukuran seperti panjang 

standar, panjang kepala, dan lebar badan (Arkwright et al., 2025). Pengetahuan morfometrik 

digunakan untuk mengetahui karakter pembeda antara spesies dan individu pada spesies yang 

sama. Karakter pembeda pada ikan dapat diperoleh berdasarkan informasi morfometrik (Zulfahmi 

et al., 2021). Morfologi adalah sifat integratif yang menggabungkan informasi fungsional dan evolusi 

(Caillon et al., 2018).  
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Tabel 2. Karakteristik Morfometrik Hiu Berjalan Halmahera 

 

Karakter 

Morfologi 
Maksimum Minimum Rerata 

Standar Deviasi 

(SD) 
Lokasi  Referensi 

PT 63 42 54 5.80 

Maitara 

Island 

Research Result 

2025  

PS 57 37 49 6.34 

TK 11 9 10 0.60 

PK 12 7 9 1.34 

LK 7.2 4.2 6.8 2.32 

SP 5 4 5 0.44 

SA 7 5 6 0.78 

SD 6 4 5 0.43 

EBB 6 4 5 0.61 

LT 16 11 14 1.56 

B 430 310 398 26.04 

PT 81 21.5 51.3 42.07 

Morotai 

Island 

Akbar et al., 

2023b 

PS 72 16.5 44.3 39.24 

TK 6.4 2.3 4.4. 2.9 

PK 15.4 2.1 8.8 9.4 

LK 8.6 3.8 6.2 3.39 

SP 7.7 3.7 5.7 2.83 

SA 6.7 2.2 4.5 3.18 

SD 6.1 2.3 4.2 2.69 

EBB 3.8 1.5 2.7 1.63 

LT 19.7 9.2 14.5 7.42 

B 613 120 366.5 348.6 

PT 76 22 49 38.2 

Teluk Kao  Akbar, 2024 

PS 72 55 38.5 47.4 

TK 6.2 2.3 4.25 2.8 

PK 16 6 11 7.1 

LK 8 4.8 6.4 2.3 

SP 8 3.1 5.5 3.5 

SA 6.3 3.2 4.7 2.2 

SD 7.2 3.6 5.4 2.5 

EBB 35 14 18 16 

LT 31 7 19 17 

B 550 200 375 247.5 

PT 65 48 56.5 12 

Pulau 

Tawabi  

Akbar et al., 

2025 

PS 62 44 53 12.7 

TK 5.6 3.6 4.6 1.4 

PK 15 8 11.5 4.9 

LK 7 5.5 6.2 1.1 

SP 6,7 4.9 5.8 1.3 

SA 5.8 4 4.9 1.3 

SD 6.4 4.5 5.4 1.3 

EBB 35 2.6 18.8 22 

LT 26 12 19 9.9 

B 510 300 405 148.5 
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Karakter morfometrik adalah karakter terukur yang umum dimiliki semua ikan. Famili 

Hemiscylliidae khususnya 9 spesies Hemiscyllium secara morfometri mempunyai kemiripan ukuran, 

namun berbeda secara morfologi (fenotip) (Allen et al., 2016; VanderWright et al., 2021). Ukuran 

spesies Hemiscyllium lain ditemukan berbeda seperti laporan Allen & Erdmann (2008) pada 

Hemiscyllium galei dan Hemiscyllium henryi yakni 81.50 cm, Hemiscyllium ocellatum yaitu 76 cm di 

Autralia dan New Guine (Allen et al., 2016; Bennett et al., 2015), Hemiscyllium freycineti yakni 31-40 

cm di perairan Misool Kabupaten Raja Empat (Widiarto et al., 2020) dan Hemiscyllium henryi yakni 

55-87 cm di Triton Kaimana (Prehadi et al., 2024). Compagno (2001) mengungkapkan bahwa 

morfometrik family Hemiscylliidae terlaporkan berukan ≤ 1 meter. Penemuan lain juga telah 

mengklarifikasi bahwa Hemiscylliidae pada spesies Hemiscyllium ocellatum deitemukan yakni 107 

cm (Janson et al., 2012). Perbedaan secara morfologi yakni fenotip terjadi antara 9 spesies pada 

famili Hemiscylliidae. Penampakan fenotip ditemukan setiap spesies hiu berjalan dengan corak a 

black double-circle pattern yang berbeda (Compagno, 2001; Allen et al., 2016; Prehadi et al., 2024; 

Akbar et al., 2025).   

 

Emergence point H. halmahera di laut Pulau Maitara ditemukan menyebar pada lokasi 

(Akebay, Toursm I, Toursm II and Pasimayo) (Gambar 3). Emergence point mendeskripsikan bahwa 

Hiu Berjalan Halmahera ditemukan di setiap wilayah laut Pulau Maitara (Gambar 3 dan Tabel 2). 

Total individu tinggi ditemukan pada site Maitara Village (6 individu) (Bulatan Merah), Maitara Utara 

dan Maitara Tengah (4 individu) (Bulatan Biru dan Kuning) dan Maitara Selatan (3 Individu) (Bulatan 

Putih) (Gambar 3 dan Tabel 3). Jumlah individu tinggi di Desa Maitara diduga pengaruh 3 ekosistem 

utama yakni mangrove, lamun dan terumbu karang (Gambar 3 dan Tabel 2). Keberadaan 

ekosistem mangrove, lamun dan terumbu karang memberikan pengaruh terhadap ketersediaan 

makanan, tempat memijah, mencari pasangan, tempat persinggahan dan perlindungan (Akbar et 

al., 2023b; Akbar, 2024). Anelida, kepiting kecil, ikan kecil dan krustasea merupakan makanan Hiu 

Berjalan Halmahera yang ditemukan di wilayah mangrove, lamun dan terumbu karang (Jutan et al., 

2018). Hiu Berjalan Halmahera ditemukan berlindung di ekosistem mangrove pada air laut surut dan 

pasang air laut tinggi, diduga untuk menghindari predator, mencari pasangan dan makan. 

Mangrove merupakan wilayah migrasi Hiu Berjalan Halmahera dikarenakan di temukan kepiting, 

krustasea dan ikan kecil (Karimah, 2017; Madduppa et al., 2020; Diyah et al., 2021; Akbar et al., 

2023c). Hiu Berjalan Halmahera juga ditemukan di wilayah lamun pada malam dan siang hari, 

dengan jumlah frekuensi kehadiran fluktuatif. Ekosistem lamun berperan sebagai wilayah sekunder 

untuk ketersediaan makanan seperti anelida, serta berasosiasi dengan berbagai biota lain seperti 

alga, krustasea, dan ikan kecil. Ekosistem lamun menyediakan pakan alami yakni anelida, moluska 

dan krustasea (Akbar et al., 2019; Mu’min et al., 2021; Barnes, 2022). Wilayah karang dijadikan sebagai 

habitat utama yakni reproduksi, spawning dan feeding ground. Hiu Berjalan Halmahera bersembunyi 

di bawah dan diantara struktur terumbu karang serta hamparan rumput laut (Arkwright et al., 2025).  

 

Topografi landai dan lebar diduga mempengaruhi pola migrasi di perairan. Hiu Berjalan 

Halmahera ditemukan siang dan malam. Spesies ini juga kami temukan pada surut terendah dan 

pasang air tinggi. Hasil penelitian mempunyai kemiripan dengan penemuan Akbar et al. (2019) di 

Pulau Mare, dimana Hiu Berjalan Halmahera memanfaatkan ruang intertidal untuk bermigrasi 

(mencari makan, pasangan atau berdiam siri) pada saat malam dan siang hari. 

 

Emergence point Hiu Berjalan Halmahera telah dilaporkan Asyifah (2019) di Laut Pulau Ternate, 

dimana wilayah kemunculan tersebar di tengah Pulau Ternate (Pantai Falajawa) dan selatan Pulau 

Ternate (Pantai Kayu Merah dan Fitu).  Jumlah kemunculan Hiu Berjalan Halmahera Pantai Falajawa 

(4 individu), Pantai Kayu Merah (2 Individu) dan Pantai Fitu (10 Individu). Arkwright et al. (2025) 

melaporkan kemunculan Hiu Berjalan Halmahera Halmahera di Teluk Kao dengan pengelompokan 

kecil (1-2 individu) dan besar (3-6 individu).  Hiu Berjalan Halmahera ditemukan di wilayah dangkal 

pada ekosistem pesisir mangrove, lamun dan terumbu karang (Tabel 2). Penemuan dilapangan 

terdeskripsikan bahwa Hiu Berjalan Halmahera berada di kedalaman 3-13 meter di wilayah terumbu 

karang. Wilayah ekosistem lamun ditemukan pada kedalaman 1-1.5 meter pada saat air laut 

pasang tinggi.  
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Tabel 2. Profil emergence point H. Halmahera di Laut Pulau Maitara 

 

 

                   
 

Gambar 3. Emergence point Hemiscyllium halmahera di Laut Pulau Maitara 

 

 

Hiu Berjalan Halmahera juga tertangkap di wilayah mangrove di bagian perakaran dengan 

kedalaman 90-105 cm pada pasang air laut tinggi.  Mobilitas Hiu Berjalan Halmahera ditemukan 

pada laut dangkal yakni 3-25 meter (Allen et al., 2013; Akbar et al., 2019; Madduppa et al., 2020; 

Ichsan et al., 2023; Arkwright et al., 2025). Ukuran Panjang total Hiu Berjalan ditemukan bervariasi 

pada setiap habitat (Tabel 3). Site Akebay (Maitara Village) mempunyai keberagaman ekosistem di 

Lokasi Sub Lokasi Koordinat Total Individu 
Panjang 

Total (cm) 
Habitat 

Akebay Maitara Vilagge Lat. 0o7405”02’, Long. 

127 o3658’52” 

6 54 Lamun 

49 T. Karang 

57 Mangrove 

52 Mangrove 

55 Mangrove 

45 T. Karang 

Tourism I Maitara 

Utara 

Lat. 0o7410”51’, Long. 

127 o3726’92” 

4 54 T. Karang 

56 T. Karang 

42 T. Karang 

43 T. Karang 

Tourism II Maitara 

Tengah 

Lat. 0o7285”08, Long. 

127 o3781’43” 

4 53 Lamun 

63 Lamun 

59 T. Karang 

58 T. Karang 

Pasimayo Maitara 

Selatan 

Lat. 0o7255”65’, Long. 

127 o3745’02” 

3 58 Mangrove 

57 T. Karang 

56 Lamun 

6 

Ind 

4 

Ind 

4 

Ind 

3 

Ind 
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wilayah pesisir dan substrat di wilayah mangrove yakni pasir. Wilayah ini ditumbuhi spesies Sonneratia 

yang mempunyai system akar napas yang dijadikan Hiu Berjalan Halmahera sebagai tempat 

berlindung dan bersembunyi.  Wilayah Tourism I dan II tidak ditemukan ekosistem mangrove, namun 

mempunyai ekosistem lamun dan terumbu karang, sehingga dapat mendeskripsikan bahwa 

wilayah tidak memiliki ekosistem yang lengkap. Hiu Berjalan Halmahera mempunyai pergerakan 

migrasi yang terbatas (terumbu karang dan lamun). Pasimayo jumlah kemunculan rendah, diduga 

bahwa wilayah terletak di selat Maitara (Berbatasan terhadap Pulau Tidore) yang sempit, sehingga 

pergerakan arus lebih kuat dan substrat mangrove lumpur, sehingga mempengaruhi mobilitas. 

 

Hasil determinasi ditemukan sepasang kelamin spesies Hiu Berjalan Halmahera di Laut Pulau 

Maitara (Gambar 4 dan Tabel 3). Total 17 individu Hiu Berjalan Halmahera ditemukan dengan rasio 

kelamin menunjukkan keseimbangan (Tabel 3). Kelamin Jantan diperoleh 8 individu dan betina 

ditemukan 8 individu (Tabel 3). Temuan ini menggambarkan bahwa, distribusi individu di alam 

berdasarkan kelamin mempunyai keseimbangan. Rasio kelamin yang seimbang dapat menjelaskan 

bahwa, proses reproduksi normal di alam. Akbar et al. (2023c) mengatakan bahwa dua kelamin 

(jantan dan betina) yang ditemukan secara alamiah, menunjukkan keseimbangan kelamin dan 

reproduksi. Keseimbangan kelamin juga menggambarkan keberlanjutan spesies dan populasi Hiu 

Berjalan Halmahera. Hasil penemuan juga telah terkonfirmasi dari penelitian sebelumnya (Allen et 

al., 2013; Jutan et al., 2017; Akbar et al., 2019; Madduppa et al., 2020; Mu’min et al., 2021; Wahab et 

al., 2022; Akbar et al., 2023b; Akbar, 2024; Arkwright et al., 2025) (Tabel 3). Populasi Hiu Berjalan 

Halmahera perlu mendapatkan perhatian, dikarenakan berstatus hampir terancam (near 

threatened) oleh IUCN (International Union for Conservation of Nature).  
 

 

Tabel 3. Distribusi kelamin (Jantan dan Betina) Hiu Berjalan Halmahera 

 

Location 
Sex 

Totals Reference 
Male Famale 

Pulau Maitara  9 8 17 Research Result, 2025 

Pulau Morotai  16 14 30 Akbar et al.,2023b 

Teluk Kao  13 20 33 Akbar, 2024 

Pulau Tawabi  21 9 30 Akbar et al., 2025 

Teluk Kao 11 17 28 Arkwright et al.2025 

Totals 70 68 138   

 

 

                    
 

Gambar 4. Kelamin Hiu Berjalan Halmahera di Pulau Maitara. A). Betina dan, B). Jantan 

A). B). 
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Frekuensi ditemukan Hiu Berjalan Halmahera minim di dasar perairan, hal ini berkaitan jumlah 

individu dan sifat soliter. Hiu Berjalan Halmahera ditemukan minim dikarenakan sifat soliter dan 

menyebar acak di dasar perairan (Akbar et al., 2023b; Mu’min et al., 2021). Mu’min et al. (2021) 

menemukan 9 individu/ ha di Teluk Weda, Halmahera Tengah. Widiarto et al. (2020) menemukan 

total kelimpahan 5.29 individu / ha pada Hemiscyllium freycineti. Hasil penelitian menunjukan 

individu dari populasi Hiu Berjalan minim, hal ini rentan terhadap populasi. Keberadaan Hiu Berjalan 

Halmahera di laut Pulau Maitara, telah mengindikasikan kondisi terumbu karang normal (sehat). 

Spesies ini berfungsi sebagai indikator pemantauan kesehatan terumbu karang dengan 

mempertimbangkan hubungan erat keduanya (Arkwright et al., 2025) 

 

Total 17 sampel Hiu Berjalan Halmahera di analisis hubungan panjang-berat. Analisis diperoleh 

nilai b = 0.4419, koefisien determinasi (R2) = 0.49740 dan nilai korelasi (r) = 0.96568 (Gambar 5a). Nilai 

koefisien determinasi pada 17 individu Hiu Berjalan Halmahera menggambarkan bahwa 0.49%, laju 

pertumbuhan mempunyai keterkaitan erat terhadap pertambahan berat dan 51% pola 

pertambahan bobot dipengaruhi factor eksternar (Umur dan habitat) (Gambar 5a). Kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan dipengaruhi umur dan lingkungan, sehingga analisis panjang-berat dapat 

mendeskripsikan kondisi ikan (Mutaqin et al., 2020; Ramses et al., 2020). Nilai korelasi (r) = 0.96, telah 

mendeskripsikan bahwa hubungan kuat antara pertumbuhan panjang dan penambahan berat 

(Gambar 5a).  

 

Berdasarkan nilai hubungan panjang-berat maka ditemukan pola pertumbuhan allometrik 

negatif. Pola pertumbuhan allometric negative menjelaskan pertumbuhan panjang lebih cepat dari 

penambahan bobot tubuh pada Hiu Berjalan Halmahera. Pola pertumbuhan allometric negatif, 

menjelaskan bahwa morfologi ikan mempunyai kecenderungan pipih, sehingga ikan terlihat kurus. 

Nilai b < 3 maka pola pertumbuhan allometrik negatif (pertumbuhan panjang lebih cepat dari 

penambahan berat), b> 3 pola pertumbuhan allometrik positif (penambahan berat lebih cepat dari 

pertumbuhan panjang) dan b = 3 pola pertumbuhan isometrik (penambahan berat seimbang 

dengan pertumbuhan panjang (Effendie, 1997; Muchlisin et al., 2017; Polanunu et al., 2020). Hubungan 

panjang-berat sangat penting dalam studi penilaian perikanan karena memberikan informasi 

tentang pertumbuhan ikan, kesejahteraan umum, dan kebugarannya di habitat laut (Jisr et al., 

2018). Pola hubungan panjang-berat dapat menggambarkan perbandingan dengan populasi 

tertentu yang tumbuh pada lingkungan perairan yang berbeda (Basak & Hadiuzzaman, 2019).  

 

Pertumbuhan panjang yang dominan dan cepat dibandingkan bobot diduga diakibatkan 

pola makan dan perilaku usia. Distribusi dan kelimpahan sumberdaya pakan memberikan pengaruh 

terhadap pola pertumbuhan ikan (Akbar, 2024). Ukuran maksimal Hiu Berjalan Halmahera pada fase 

pertumbuhan puncak, diduga turut memberikan pengaruh terhadap pola pertumbuhan. Kategori 

dewasa menyebabkan pertambahan bobot tidak dapat optimal, dikarenakan telah mencapai 

pertumbuhan maksimal suatu individu. Faktor genetic juga memberikan pengaruh terhadap pola 

pertumbuhan Hiu Berjalan Halmahera (Madduppa et al., 2020; Akbar et al., 2023b). Faktor 

lingkungan, predator, kekayaan makanan di habitat, diduga mempengaruhi fase pertumbuhan 

dan survival rate ikan (Efendiansyah, 2018; Machrizal et al., 2019; Marasabessy, 2020). Pola 

pertumbuhan ini dipengaruhi faktor genetik, lingkungan, ketersediaan makanan dan kondisi fisiologis 

ikan (Patanda et al., 2022).  

 

Hiu Berjalan Halmahera kategori dewasa yang ditemukan di Pulau Maitara, diduga lebih 

agresif pergerakan mencari makan. Pergerakan yang massif mengakibatkan pertumbuhan 

panjang lebih dominan, dikarenakan memerlukan energi yang lebih besar. Pulau Maitara 

ditemukan wilayah terumbu karang yang tersebar dari slope hingga rataan, kemudian lamun di 

zona tengah dan mangrove di zona daratan. Pergerakan mencari pasangan dan makan diwilayah 

ekosistem lamun dan mangrove, memerlukan energi signifikan dikarenakan gangguan oseanografi 

yakni arus laut. Pulau Maitara mempunyai ekosistem pesisir utama seperti mangrove, lamun dan 

terumbu karang (Akbar et al., 2017; Titaheluw et al., 2024). Akbar (2024) mengatakan bahwa proses 

migrasi memerlukan energy besar, untuk mendapatkan makanan dan  
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Gambar 5. Hubungan Panjang Berat Hiu Berjalan Halmahera di Pulau Maitara (Hasil penelitian, 2015) 

 

 

proses biology lain. Migrasi mempengaruhi frekuensi panjang ikan di suatu wilayah perairan 

(Polanunu et al., 2020). Panjang-berat dipengaruhi migrasi, kelamin, umur, makanan dan perilaku 

ikan (Kunzman & Braitmaier, 2018; Panggabean et al., 2020). 

 

Pola pertumbuhan allometric negative pada Hiu Berjalan Halmehera telah dilaporkan Akbar 

et al. (2023a) di Pulau Morotai dan Akbar et al. (2023b) di Teluk Kao. Pulau Morotai wilayah pantai 

dipengaruhi arus Pasifik dan Halmahera Eddy, sehingga kehidupan biota dipengaruhi kondisi 

oseanografi. Teluk Kao dipengaruhi arus pasang surut air laut, sehingga biota laut secara fisiologi 

harus beradaptasi. Kondisi perairan di Pulau Maitara pada bagian Selatan (Berbatasan Pulau Tidore) 

dan Utara (Berbatasan Pulau Ternate) sehingga selat pada kedua sisi Pulau mempunyai kekuatan 

arus tinggi. Faktor oseanografi diduga juga mempengaruhi pola pertumbuhan Hiu Berjalan 

Halmahera. Pulau Maitara mempunyai dua selat (Pulau Maitara-Pulau Tidore) dan (Pulau Maitara-

Pulau Ternate) dengan topografi yang curam sehingga kecepatan arus tinggi. Hasil pengukuran 

kecepatan arus ditemukan 0.32 m/s yang mendeskripsikan kecepatan aliran signifikan. Wilayah 

interfrontal tempat arus yang berbeda bertemu dan bercampur merupakan lokasi penting bagi 

daerah perikanan lokal, karena produksi primernya yang tinggi didukung oleh perbedaan suhu, 

salinitas, dan profil nutrisi. Perbedaan pola pertumbuhan telah dilaporkan Madduppa et al. (2020) 

yakni pertumbuhan allometrik positif di pulau Maitara, Tidore, Loleo dan Guraici dan Jutan et al. 

(2017) di Teluk Kao, Halmahera Utara yakni pola pertumbuhan isometrik. Perbedaan dan kesamaan 

pola pertumbuhan dimungkinkan akibat perbedaan habitat, pola adaptasi, predator, jumlah, 

bobot, dan ukuran morfometri dari Hiu Berjalan Halmahera (Akbar et al., 2023b; Akbar et al., 2023c; 

Akbar, 2024). Pola pertumbuhan juga dapat memberikan informasi terkait lingkungan keberdaan 

Hiu Berjalan Halmahera. Pengambilan data pada musim peralihan I (Maret-Mei), sehingga 

pergerakan arus sangat dinamis (pergerakan dan kecepatan dapat berubah drastis). Musim 

peralihan I angin bertiup dinamis dan fluktuatif, sehingga mempengaruhi arus dan kolom perairan 

dangkal (Al Ayubi et al., 2013 ; Fadika et al., 2014; Sari et al., 2020). Lingkungan oseanografi seperti 

ini, dapat mengakibatkan mobilitas Hiu Berjalan Halmahera memerlukan energi tinggi.  

 

KESIMPULAN  

 

Aspek biologi Hiu Berjalan Halmahera berdasarkan morfometrik menemukan variasi ukuran. 

Ukuran morfometrik telah memberikan informasi bahwa Hiu Berjalan Halmahera yang ditemukan 

kategori Dewasa. Pola pertumbuhan terdeskripsikan allometrik negatif. Rasio kelamin ditemukan 
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sepajang, sehingga memberikan gambaran bahwa proses reproduksi di alam masih berlangsung.  

Hiu Berjalan Halmahera ditemukan terdistribusi secara merata di seluruh wilayah laut Pulau Maitara.   
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